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Abstract - In tl1e science of electricity 
(electronics) CB Jias a vital role i11 tl1e process of safety 
orprotectio1z i11 a11 electrical system. Circl1it Breaker I 
Circz1it Breaker (PMT) is tlie most essential tool of all 
1nea11s of eli1ni11ati11glreducing power dish1rba11ces. PMT 
can eliminate very large sliort-circuit curre11ts that exceed 
the no1ninal valne of the load cu"e1it passing 1l1ro11gh the 
cond11ctor or u1s11lator. 

During tl1e operation of a11 electric power syste1n, 
disfl1rbances ofte11 occ11r, ra11ging from disturba11ces to 
transformers IA, a11d transmissio11s, where tl&e ca11se of 
these dish1rba11ces can resl1lt in P1"11' trips. At tire Otam 
Substation, tire i11sulatW11 resista11ce at tire PMT tltaJ existed 
at tlie time of mai11te1ia11ce tl1e val11e obtai11ed fro1n the 
meas11re1ner1t of i11su/atio11 resistance a11d the calc11/atio11 of 
t/1e leakage c11rrent Jwd niet tl1e standard, 11a111ely, the VDE 
standard (catalog 22814) tlze 111i11itnc1111 amo1111t of ins1,fatio11 
resista11ce aJ operati11g temperature was calculated ''1-kilo 
Volt = 1 ft-IU (Mega 0/1n1) ". Tire v1ll11e of co11tt1ct resi.stm1ce 
accordi11g to tl1e 1neas11ri11g poi11t a11d in tlze R, S, a11d T 
phases, all t.he resztlts from tlie tests that lia~e been carried 
011t l1ave 1net the IEC sta1u/ard 60694 R 50 I 120% FAT 
val11e. According to tire results of tl1e calculation of tlie 
si1n11lta11eotls ti1ne difference i11 Jlie 150 kV circuit breaker, 
tlie result of tlie differe11ce tl1at J1as 111et tire predetern1i11ed 
standard require1ne11ts is I 10 ms ba,~ed on the refere11ce 
from tlie ABB ma1l11fact1,rer. 
Keywords - PMT, Ota1n Substation, Co11tact Prisoriers, 
Sin1ulta11eotJs, Isolatio11 Priso11ers 

Abstrak - Dalam ilma. kelistrikan (elektro), CB 
memptmyai pcranao vitaJ dalam proses pengaman atau 
proteksi pada suatu sistem kelistrikan. Circuit 
Breaker/Pt!mutus Tenaga (PMT) adalah aJat yang paling 
penting dari semua alat pcnghila11g/peredam dari 
gangguan tenaga. PMT mempunyai 2 kemampuan untuk 
menghilangkan aros hubung singkat yang sangat hesar 
yang melcbihi nilai nominal dari arus beban yang 
melewati konduktor maupun isolator. 

Pada saat pengoperasian suatu sistem tenaga 
listrik sering terjadi gaogguan, mulai dari gangguan 
'fraf o, LA., Transmisi, dim an a penycbab gangguan 
tersebut bisa mengakibatkan Pl\llT trip. Di Gardu Induk 
Otam tahanan isolasi pada PMT yang ada pada saat 
pemeliJ1araan niJai yang diperoleh dari pengukuran 
tahanan i~olasi dan perhitungan aros bocor hasilnya teJah 
memenuhi standar yaitu standard VDE (catalouge 228/4) 
mi11imum besamya tabanao isolasi pada subu operasi 
dihitung " 1 kilo Volt = I M!! (Mega Ohm),, . Nilai 
tahanan kontak scsuai titik ukur dan pada tasa R S, T, 
semua basil dari pengujian yang telah di lakukan telah 
memenuhl staodar IEC 60694 niJai R ~ 50 µfl I 120 o/o 
Nilai FAT. Sesuai basil perhitungan dari selisib waktu 
keserempakan pada cicuit breaker 150 kV mendapatkan 

basil selisih yang telah memenuhi syarat standar yang 
telah ditcntukan yaitu At <10 ms berdasarkao rcfercnsi 
dari pabrika11 ABB. 
Kata Knnci - PMT, Gardo lndnk Otam, Tahanan 
Kontak, Keserempakkan, Tahanan Isolasi 

I. PENDAHULUAN 

Dala111 ilrnu kelistrika111 (elektro)1 circuit breaker 
mempunyai peranan vital dalam proses pengaman atau 
proteksi pada suatu s1slem kelistrikan. Circuit 
Breaker/Pemutus Tenaga (PMT) adalah alat yang 
paling penting dari semua alat penghilang I peredam 
dari gangguan le11aga. PMT mempunyai 2 kemampuan 
untt1k menghilangkan arus hubt1ng singkat yang sangat 
be ar yang inelebilri nilai nominal dari arus beba11 yang 
meJe\.vati konduktor maupun isolator. 

Pada saat pengoperasian suatu sistem tenaga 
listrik sering terjadi gamgguan, mulai dari gangguan 
Trafo, gangguan LA, gangguan Transmisi, dimana 
penyebab gangguan tersebut bisa mengalcibatkan PMT 

• tnp. 
Penelitian ini dillakukan di Gardu lnduk Otam 

yang sering terjadi gangguan Trans1nisi yang 
mengakibatka11 trip pada PMT Line I dan 2 Lolak. 
Gardu Induk Otani Menggunakan circuit breaker Gas 
SF6 (150KV). 

Oleh karena alasan tersebut maka penuLi s men1iliki 
sebualh ide untuk mengangkat j udul tugas akhir ,. 
Analisa Ki11erja Pemutus Te11aga (PMT) Pada Sisi 150 
kV Gardu i11duk Otam ' ' ya11g diharapkan dapat 
menyelesaikan masalah yang terjadi di GI Otam. 

A. lcl11dasan Teori 
1. Gambaran Umum Gardu Induk Otam 

Gardu Induk Otam didirikan dan beroperasi 
tahun 2000. pada saat itu masih masuk PT PLN 
(Per ero) Wilayah 7 yang sekarang dikenaJ dengan PT 
PLN (Persero) Unit lnduk Wilayah Suluttenggo. 
Dengan adanya reorganisasi pada tahun 2018 di PT 
PLN (Persero), Gardu lnduk Teling dibawah PT PLN 
(Persero) Unit lndt1k Pembangkit dan Penyaluran 
(UIKL) Sulawe. i dan Unit Pelaksanaan Tran m isi 
(UPI) Manado. Alamat Gardu Indt1k Otam berlokasi di 
jalan Desa Otam Lingkungan 4 Kecamatan Passi Baral 
Kabupaten Bolaang Mongondow lnduk. Gardu Induk 
Otam terinterkoneksi dengan 4 Gardu lnduk lainnya, 
yaitu Gardu J11duk Lopana, Gardu Induk LoJak, Gardu 
























